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ABSTRAK

Sistem kardiovaskular adalah salah satu sistem vital dalam tubuh manusia yang
bertanggung jawab untuk mengedarkan darah, oksigen, dan nutrisi ke seluruh
tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh variasi dosis dan
lama pemberian perisa vanili bubuk pada sistem kardiovaskular tikus normal putih
jantan. Penelitian ini menggunakan metode rancangan post test eksperimental
menggunakan hewan coba tikus putih Jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok.
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tekanan darah, laju jantung,
aliran darah, dan volume darah yang diukur menggunakan alat Non Invasive
Blood Presure (NIBP). Semua data diolah dengan ANOVA two way signifikan
(p<0,05) dan ada perbedaan nyata. Hasil dari penelitian ini yang didapat yaitu
pemberian semua dosis dapat meningkatkan tekanan darah sistolik dan diastolik,
Dosis 300 mg/kgBB dapat menurunkan laju jantung, Dosis 300 mg/kgBB dan 75
mg/kgBB dapat meningkatkan aliran darah, volume darah. Lama pemberian tidak
memberikan pengaruh kecuali pada hari ke-1 dapat menurunkan tekanan darah,
Semua lama pemberian dapat menurunkan laju jantung, dan semua lama
pemberian dapat meningkatkan aliran darah dan volume darah.

Kata kunci : Perisa Vanili bubuk, Kardiovaskular, Non Invasive Blood Presure
(NIBP)



ABSTRACT

The cardiovascular system is one of the vital systems in the human body that is
responsible for circulating blood, oxygen, and nutrients throughout the body. The
purpose of this study was to see the effect of dose variations and duration of
administration of vanilla powder flavor on the cardiovascular system of male
white normal rats. This study uses an experimental post test design method using
male white rat test animals which are divided into 4 groups. The parameters
observed in this study were blood pressure, heart rate, blood flow, and blood
volume measured using the Non Invasive Blood Presure (NIBP) tool. All data
were processed with a significant two-way ANOVA (p<0.05) and there was a
noticeable difference. The results of this study obtained are that the administration
of all doses can increase systolic and diastolic blood pressure, a dose of 300
mg/kgBB can reduce heart rate, a dose of 300 mg/kgBB and 75 mg/kgBB can
increase blood flow, blood volume. The length of administration has no effect
except on the Ist day can lower blood pressure, all the length of administration
can lower the heart rate, and all the length of administration can increase blood
flow and blood volume.

Keywords : Vanilla Flavor Powder, Cardiovascular, Non Invasive Blood Presure

(NIBP)



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut data survei kesehatan RIKESDAS (2018), Negara Indonesia
memiliki pravelensi penyakit kardiovaskular, salah satunya yaitu Kasus penyakit
jantung dan gangguan pembuluh darah di Indonesia menunjukkan tren
peningkatan sebesar 1,5%, dengan jumlah penderita mencapai sekitar 1.017.290
orang. Prevalensi tertinggi tercatat di wilayah Kalimantan Utara sebesar 2,2% dan
diikuti oleh Gorontalo (Hafila et al., 2023). Pada tahun 2020, penyakit
kardiovaskular tercatat sebagai salah satu penyebab kematian paling dominan
dengan kontribusi sebesar 36% dari seluruh angka kematian, yang jumlahnya dua
kali lebih besar dibandingkan kematian akibat kanker. (Pane et al., 2022).

Menurut data yang dipublikasikan WHO pada tahun 2023, penyakit jantung
tercatat sebagai faktor dominan penyebab kematian di seluruh dunia. Salah
satunya yaitu penyakit gagal jantung. Gagal jantung disebabkan oleh beberapa
faktor yang dapat memicu timbulnya penyakit kardiovaskular, salah satunya
adalah peningkatan frekuensi denyut jantung. Peningkatan denyut jantung pada
saat tubuh beristirahat diketahui berkontribusi terhadap munculnya gangguan
jantung dan pembuluh darah, karena dapat menyebabkan ketidakseimbangan
antara suplai oksigen dan kebutuhan oksigen pada otot jantung (miokardium)
didalam tubuh dan memperburuk gangguan efisiensi jantung. (Pradnyani et al.,
2023).

Menurut penelitian Hanieh et al. (2016) yang berjudul “Pengaruh Bau Susu

Ibu dan Vanili terhadap Denyut Jantung dan Saturasi Oksigen Darah Bayi
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Prematur Selama dan Setelah Venipuncture”, ditemukan bahwa aroma ASI
berperan signifikan dalam menurunkan denyut jantung serta kadar saturasi
oksigen darah selama prosedur venipuncture. Sementara itu, paparan bau vanili
tidak memperlihatkan pengaruh yang bermakna terhadap kedua parameter
tersebut pada bayi prematur.

Penelitian yang dilakukan oleh Azzahra et al. (2021) dengan judul
“Pengaruh Aromaterapi Vanila terhadap Penurunan Tekanan Darah pada

’

Penderita Hipertensi di Kampung Cloco Kecamatan Banjarsari” menunjukkan
bahwa pemberian aromaterapi vanila mampu menurunkan tekanan darah.
Aromaterapi yang digunakan berupa minyak esensial vanila yang berasal dari
planifolia fruit. Saat dihirup, molekul volatil dari aromaterapi tersebut melepaskan
unsur aromatik yang dapat menstimulasi memori serta respons emosional. Proses
ini menimbulkan rasa tenang dan rileks, sehingga berdampak pada penurunan
tekanan darah penderita hipertensi di Kampung Cloco Kecamatan Banjarsari.

Menurut penelitian yang telah dilakukan Ho et al, (2011) yang berjudul
“ Studi toksikologi vanillin pada tikus melalui pemberian oral dan intra-
peritoneal”. Hasil yang didapat, studi ini menemukan bahwa dosis tinggi vanillin
(300 mg/kg) tidak menyebabkan toksisitas signifikan pada darah, ginjal, atau hati
tikus, meskipun menyebabkan ketidaksadaran sementara. Vanillin juga
menunjukkan sifat protektif terhadap jaringan darah dan otak.

Menurut penelitian yang dilakukan Novita Herliani, (2019) yang berjudul
“ Efek ekstrak etanol buah vanili terhadap penurunan kadar asam urat mencit

jantan”. Hasil penelitian yang didapat ekstrak buah vanili mampu menurunkan

kadar asam urat darah mencit yang diinduksi dengan suspensi hati ayam.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ueno et al., (2019), yang
berjudul ““ Studi perilaku komprehensif tentang efek inhalasi vanillin pada tikus”.
Hasil yang didapat menghirup vanili memiliki efek anti-nosiseptif dan relaksan
otot serta dapat meningkatkan perilaku seperti kecemasan pada tikus. Namun,
menghirup vanili tidak memiliki efek pada aktivitas tikus atau fungsi kognitif.
Studi ini memberikan dasar ilmiah untuk efek neuropsikologis minyak esensial
yang mengandung vanili. Menghirup minyak esensial yang mengandung vanili
dapat menyebabkan sedasi yang efektif.

Penelitian mengenai pengaruh perisa vanili bubuk terhadap tekanan darah
dan detak jantung normal hingga saat ini belum pernah dilakukan, namun sudah
ada yang meneliti sebelumnya mengenai pengaruh aromaterapi minyak essensial
vanila terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi, dan penelitian mengenai
bau vanila terhadap denyut jantung dan saturasi oksigen bayi prematur selama dan
setelah venipunture. Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanieh ef al,,
bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azzahra et al.,
Berdasarkan perbedaan tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan kajian
dengan judul “Pengaruh Pemberian perisa Vanili Bubuk terhadap Sistem

Kardiovaskular Tikus Normotensif™.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah perisa vanili bubuk dapat mempengaruhi sistem kardiovaskular
pada tikus putih jantan normal?
2. Apakah variasi dosis perisa vanili bubuk memberikan efek yang berbeda

pada sistem kardiovaskular pada tikus putih jantan normal?



1.3

1.4

3. Apakah lama pemberian perisa vanili bubuk mempengaruhi sistem

kardiovaskular pada tikus putih jantan normal?

Tujuan penelitian

l.

Untuk mengetahui apakah perisa vanili bubuk dapat mempengaruhi

sistem kardiovaskular pada tikus putih jantan normal.

. Untuk melihat apakah variasi dosis perisa vanili bubuk memberikan efek

yang berbeda pada sistem kardiovaskular terhadap tikus putih jantan

normal.

. Untuk melihat apakah lama pemberian perisa vanili bubuk berpengaruh

terhadap sistem kardiovaskular pada tikus putih jantan normal.

Manfaat Penelitian

1.

Memberikan tambahan informasi kepada masyarakat mengenai efek

perisa vanili bubuk terhadap aspek kesehatan..

. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang serupa

sehingga dapat dikembangkan secara lebih luas..

. Memperluas wawasan serta pengetahuan penulis terkait kajian tentang

pengaruh pemberian perisa vanili bubuk terhadap sistem kardiovaskular

tikus normotensif.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji pengaruh pemberian perisa vanili bubuk
terhadap sistem kardiovaskular tikus normotensif dapat disimpulkan:

1. Perisa vanili bubuk dapat mempengaruhi sistem kardiovaskular pada
tikus putih jantan normotensif

2. pemberian semua dosis dapat meningkatkan tekanan darah sistolik dan
diastolik, Dosis 300 mg/kgBB dapat menurunkan laju jantung, Dosis 300
mg/kgBB dan 75 mg/kgBB dapat meningkatkan aliran darah, volume
darah.

3. Lama pemberian tidak memberikan pengaruh kecuali pada hari ke-1
dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik, Semua lama
pemberian dapat menurunkan laju jantung, dan semua lama pemberian

dapat meningkatkan aliran darah dan volume darah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan pada peneliti selanjutnya untuk
meneliti pengaruh perisa vanili bubuk terhadap sistem kardiovaskular terhadap
tikus yang diberi induksi untuk memperkuat efek zat uji terhadap parameter

fisisologis lebih menyeluruh.
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